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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan batu marmer pada saat ini hanya terbatas sebagai penghias rumah 

,batu nisan dan lain sebagainya, sehingga masih bernilai ekonomis rendah. Oleh 

karena itu perlu adanya usaha untuk meningkatkan nilai mutu produk batu marmer 

(CaO=54,5%) dengan mengolahnya menjadi produk yang lebih berdaya guna dalam 

industry seperti Precipitated Calcium Carbonate (PCC), sehingga berdaya saing 

dipasar nasional maupun pasar internasional. PCC adalah produk pengolahan batu 

kapur atau bebatuan yang mengandung kadar CaO yang tinggi melalui serangkaian 

reaksi kimia. Secara teknis PCC memiliki keistimewaan seperti ukuran partikel yang 

kecil (skalamikro) dan homogen. Dengan keistimewaan karakteristik yang 

dimilikinya, pemakaian PCC dalam industri menjadi semakin luas. Saat ini PCC telah 

digunakan sebagai aditif pada obat-obatan, makanan, kertas, plastic dan tinta. PCC 

dapat disintesis dari bahan yang mengandung CaO batu kapur dengan tiga metoda 

yaitu metoda karbonasi, metoda kaustik soda dan metoda solvay. Pada metoda 

kaustik soda, batu kapur dikalsinasi menjadi CaO, lalu dihidrasi menjadi Ca(OH)2 dan 

kemudian direaksikan dengan larutan natrium karbonat (Na2CO3) sehingga terbentuk 

endapan CaCO3(PCC). Akan tetapi pada metoda ini rendemen PCC yang 

dihasilkanrelatifrendah, karenadibatasiolehkelarutanCa(OH)2 yang kecil(Ksp 

Ca(OH)2 7,9 x 10-6).Modifikasipembentukan PCC dilakukan dengan menambahkan 

larutan asam nitrat pada batu kapur yang sudah dikalsinasi sehingga terbentuk garam 

kalsium yang mudah larut. Hasil perlakuan disaring dan filtrate direaksikan dengan 

larutan natrium karbonat membentuk endapan kalsium karbonat (PCC). Menurut Ahn 

et.al(2015) larutan asam nitrat dapat meningkatkan kelarutan ion kalsium dalam susu 

Ca(OH)2 dan asam nitrat merupakan asam kuat yang dapat bereaksi keras dengan 

oksida logam seperti kalsium oksida membentuk garam yang mudah larut.  

Batu marmer merupakan sumber daya mineral yang melimpah di Indonesia. 

Endapannya tersebar di berbagai pulau seperti TulungAgung (JawaTimur), Lampung, 

Jawa Tengah, Sumatra, Sulawesi, danKupang.Berdasarkandokumen ESDM 
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dalamangka 2012 yang diterbitkanolehDinasEnergidanSumberDaya Mineral 

ProvinsiJawaTimur, potensibebatuanmarmer di JawaTimursebanyak 1.049.670.364 

ton denganluas 1247,25 Ha.  

Peningkatan nilai tambah melalui pemrosesan telah menghasilkan tepung kalsium 

karbonat presipitat atau PCC yang digunakan untuk pengisi dan pelapis kertas, 

produk ini telah menggeser kaolin yang sebelumnya lama digunakan. Inovasi 

penggunaan baru dari PCC masih terus berkembang seperti PCC dengan kemurnian 

tinggi (tingkat kemurnian makanan) untuk aditif makanan, nano PCC untuk pengisi 

dan pelapis kertas dapat mereduksi pemakaian serat kayu (selulose), dan sebagainya. 

Selain dengan menambah jual beli batu marmerdengan mengubah menjadi PCC, 

manfaat lain yang ingin dicapai yaitu dapat membuka lapangan pekerjaan. Dengan 

kondisi Indonesia sekarang yang banyak pengangguran sehingga dengan berdirinya 

pabrik PCC ini dapat menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia dan dapat 

meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat sekitar dan Indonesia. 

1.2 Kapasitas Rancangan 

KapasitasrancanganpendirianpabrikPrecipitated Calsium Carbonated (PCC) 

berdasarkanketersediaanbahanbaku yang ada di suatudaerahpenghasilbatumarmer. 

Dari data yang telahdikumpulkanmakadaerahpenghasilbatumarmer di Indonesia 

dapatdilihatpadaTabel1.1 : 

Table 1.1 Data KetersediaanBahan Baku Marmerdi Indonesia 

Daerah KetersediaanBahan Baku (Ton) 

BangunRejo, Lampung 101.290.800 

Matur, Sumatera Barat 500.000.000 

Aceh 350.730.272 

Tulungagung, JawaTimur 1.049.670.364 

Barru, Sulawesi Selatan 100.000.000 

 

Selain data darikapasitasketersediaanbahanbaku, data penunjang yang 

dibutuhkanyaitu data daribadanpusat statistic (BPS). DatanyadapatdilihatpadaTabel 

1.2. 
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Tabel 1.2 Data Impor PCC di Indonesia 

Tahun Impor (Ton) 

2014 5570,926 

2015 5749,019 

2016 7099,99 

2017 81255,23 

2018 93654,88 
Sumber:Badan Pusat Statistik 

Dari Tabel 1.2 dapat digambarkan kebutuhan produksi PCC/tahun yang di 

jelaskan pada Gambar 1.1 

Gambar 1.1 Kurva Import PCC di Indonesia 

Dari Gambar 1.1 dapat diperkirakan kebutuhan untuk PCC di Indonesia pada 

tahun 2025 yaitu sebesar 963175 ton/tahun. Berdasarkan analisa SWOT ((Strength, 

Weakness, Opportunities dan Threat) perencanaan pendirian pabrik pada tahun 2025 

berlokasi diCilacap, Jawa Tengah. Kapasitas ini diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan PCC di Indonesia sehingga dapat mengurangi import dari luar negeri.Dari 

data ketersediaanbahanbaku yang telah di dapatdandarianalisaSWOT  dandaridata 

BadanPusatStatistik (BPS) makakapasitasproduksiuntukpendirianpabrik Precipitated 

Calsium Carbonate (PCC) yaitu 222.000 Ton/tahun. 

y = 6946.x2 - 3E+07x + 3E+10
R² = 0.874
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Selain data dariketersediaanbahanbakudanBadanPusatStatistik, data kebutuhan 

PCC dari Negara Asia TenggaradapatdilihatpadaTabel 1.3 

Tabel 1.3 Data Kebutuhan PCC di Berbagai Negara di Asia Tenggara 

Negara 
Kebutuhan PCC (Ton) 

2016 2017 

Singapore 920.601 1.666.270 

Philippines 964.000 1.772.623 

Malaysia 369.286 855.413 

Myanmar 384.000 747.200 

Sumber : BPS.2017 

 

1.3 Lokasi Pabrik 

Pemilihan lokasi pendirian pembuatan PCC ini direncanakan di Jawa Tengah . 

Beragamnya lokasi yang akan dipilih tersebut membuat pemilihan lokasi dilakukan 

dengan analisa SWOT. Hasil analisa SWOT dapat diamati pada Tabel 1.4 sampai 

Tabel1.6. 
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a. Cilacap, Jawa Tengah.    

Untukanalisa SWOT pendirianpabrik di Cilacap, Jawa Tengah dapatdilihatpadaTabel 1.4 

 

Tabel 1.4 Analisa SWOT Untuk Lokasi di Cilacap, Jawa Tengah 

Lok

asi 

Varia

bel 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

Cila

cap, 

Jaw

a 

Ten

gah 

Baha

n 

baku 

Dekat 

denganbahanbaku 

gas CO2,dan 

tidakmengeluarkanbi

ayadalampembelian 

CO2 

Jauhdaribahanbakubatukapur Distribusi 

CO2bisalebihhemat 

1. Perlumembangunjal

urpipauntukbahanba

ku CO2 

2. Mempertahankanket

ersediaanbahanbaku 

di 

lokasiindustricilacap 

Pema

saran 

Dekatdenganpelabuh

antelukpenyu,  

Konsumenberadadiluarkawas

anindustricilacap,jawatengah 

Menjadipabrikpenyuplaiter

besaruntukproduk PCC di 

indonesia 

Bersaingdenganpabrik yang 

sudahmemproduksi PCC  

Utilit

as 

Dekatdengansungai 

Donan 

Kualitas air 

sungaidonaimasihrendah 

Bisabekerjasamadengan 

PLN sekitardalamsector 

penyediaanlistrik 

Perlupengolahanlebihuntuk

menghasilkankualitas air 

sesuaistandarindustri 

Tena

ga 

kerja 

Diperoleh dari 

universitasterbaik di 

Indonesia 

untuksetara S-1,D-

3,dan SMK sederajat 

Perlumelakukanpelatihanbagit

enagakerja 

Tersediatenagakerjadarilem

baga yang 

terdidikdanterampil 

Tingginyanilaiupahtenagak

erja 

Iklim  Baikuntukpenyimpa

nanproduk PCC 

jangkapanjang 

 

Curah hujancukuptinggi Kecepatanangindapatdiman

faatkandalamtenagalistrik 

Perlupengamananekstraterh

adapkecelakaan yang 

disebabkanolehiklimseringb

erubah 
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Untuklebihjelasnyagambarantentanglokasipendirianpabrik di Cilacap, Jawa Tengah dapatdilihatpadaGambar 1.2 
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Gambar 1.2 LokasiPendirianPabrik di Cilacap, Jawa Tengah 
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b. Aceh  

Untukanalisa SWOT pendirianpabrik di AcehdapatdilihatpadaTabel 1.5 

 

Tabel 1.5 Analisa SWOT Untuk Lokasi di Aceh 

Lok

asi 

Variab

el 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

Ace

h 

Bahan 

baku 

Dekat 

denganbahanb

aku gas CO2 

Jauhdarisumberbahanbaku

CaO 

Tersedianya bahanbaku 

CO2 

danCaOuntukjangkapanja

ng 

Perlupembuatanjalurtransportasidar

atuntukbahanbaku 

Pemas

aran 

Dekatdenganp

elabuhan 

Jauhdarikawasanindustripa

brik yang 

memerlukanproduk PCC 

Bersaingdenganpabrik 

yang produknyasama 

Kualitasmutubersaingdengan 

importer 

Utilita

s 

Dekat dengan 

laut 

Perlupengolahankhususuntu

kmendapatkan air 

bersihbersumberdaerilaut 

Didapatkandarianaksungai

dan air laut 

Membuat unit utilitas 

Tenag

a kerja 

Diperoleh dari 

penduduk yang 

bermukim di 

sekitar 

pabrikyang 

berpendidikans

etara S-1,D-

3,dan SMK 

sederajat 

Perlumelakukanpelatihanba

gitenagakerja 

Tersediatenagakerjadarile

mbaga yang 

terdidikdanterampil 

Tingginyanilaiupahtenagakerja 

Iklim  Tropis ( 25
0
C 

samapai 30
0
C) 

Ancamanbencana yang 

besar 

Tidakadanyaperubahansuh

usecaradrastis 

Gempabumidan Tsunami 
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Untuklebihjelasnyagambarantentanglokasipendirianpabrik di Aceh dapatdilihatpadaGambar 1.3 

 
Gambar 1.3LokasiPendirianPabrik di Aceh 

 

c. Padang, Sumatera Barat 

Untukanalisa SWOT pendirianpabrik di Padang, Sumatera BaratdapatdilihatpadaTabel 1.6 

Lokasi

Pabrik 
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Tabel 1.6 Analisa SWOT Untuk Lokasi di Padang, Sumatera Barat 

Lok

asi 

Varia

bel 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

Pada

ng, 

Sum

atera 

Bara

t 

Baha

n 

baku 

Dekatdenganbahanba

kuCaO 

Bersaingdenganpabri

k semen 

padangdalamketerse

diaanbahanbakuCaO 

KetersediaanbahanbakuCaOmelimpah Tidakbisamemast

ikanketersediaan 

CO2 selaluada 

Pema

saran 

Dekat 

denganpelabuhanTelu

kBayurdanjalanlintas 

Sumatera 

Jarakkonsumensanga

tjauh 

Bersaingdenganpabrik yang 

produknyasama 

Kualitasmutubers

aingdengan 

importer 

Utilit

as 

Dekat dengan sungai 

BatangKuranji 

Kualitas air yang 

rendah 

Arus air sungaibatangkuranji yang 

tinggidapatdimanfaatkanuntukkincir air 

Membuat unit 

utilitas 

Tena

ga 

kerja 

Diperoleh dari 

penduduk yang 

bermukim di sekitar 

pabrik 

Perlumelakukanpelat

ihanbagitenagakerja 

Tersediatenagakerjadarilembaga yang 

terdidikdanterampil 

Tingginyanilaiup

ahtenagakerja 

Iklim  Tropis ( 25
0
C sampai 

30
0
C) 

Seringnyaterjadibada

iakibatanginyang 

adadarilaut 

Ombaklaut yang 

besardiakibatkanpotensianginlautdapatdim

anfaatkanmenjadilistriktenagaombaklaut 

BencanaGempab

umi 

 

Untuklebihjelasnyagambarantentanglokasipendirianpabrik di Padang, Sumatera Barat dapatdilihatpadaGambar 1.4 
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Gambar 1.4 LokasiPendirianPabrik di Padang, Sumatera Barat

Lokasi

Pabrik 
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Dari hasil analisa SWOT pada tabel diatas, maka daerah yang akan dipilih 

sebagai lokasi pendirian pabrik Precipitated Calcium Carbonat (PCC) 

denganbahanbakuutamayaitubatumarmeradalah daerahCilacap, Jawa Tengah dengan 

pertimbangan : 

1. Dekatdenganbahanbaku CO2 yang dipasokdariPertamina RU IV CilacapJawa 

Tengah.  

2. Dekat dengan pelabuhan sehingga proses ekspor dan impor lebih mudah. 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


